GENDING SORAN DALAM KARAWITAN
GAYAYOGYAKARTA

Sugimin

Abstract

coran is a Javanese piece performed with accent certain instruments.

such as balungan, bonang. and drum. The way 1o play those instruments is by
hitting strongly. and it impacts a loud sound (Javanese : sora). By Javanese
music society, the piece which is performed loudly, is called gending soran. The
existence of gending soran in jogyanese karawuan is very much influenced by
factors of the authoritative people during the Sultan Hamengku

Buana I, who wonted to express the militory spirit into the way of playing
karawitan. (ending soran is pretended to have the feeling of heaviness which
- "f"mgpmmdwbmsandlhewbkofdw&ﬂmﬂm
Buana I

Keywords: gending soran, miuary spiril, expression of seriousness.

.....

ender, gending bonang dan sebagainya Pengkelompokan ini didasarkan
~S€lain itu ada pengelompokan gending yang didasarkan pada fungsinya.
SEperll gending untuk sajian klenengan, gending untuk karawitan tari
\9ending beksan) serta gending untuk karawitan pakeliran (gending
Wayangan).
» Masyarakat karawitan di Yoyakarta mengenal adanya dua istilah
‘Sajan garap gending datam klenengan. yatu munge/ firih atau juga sering
;o',"'"'_ﬂ*!vangkemmukimu'uelahirkanadwp istilah gending soran.
"“a"unginmengetahmlebihdalamtemangapayangtefkandungdl
_“*“Qamgsoranpada karawitan gaya Yogyakarta.
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Gendhung

Pengertian Gending Soran
Jawa pada umumnya, apabila sebuah kata berakhir dengan huruf ndup
yang mendapat akhiran atau panambang 'an’, maka hanya C
menambahkan huruf ‘n’  pada akhir kata tersebut. Beberapa contoh ka
dalam bahasa Jawa yang mendapat akhiran atau pansmbang ‘an’, a
tain: Liba mennjadi tiban, lunga menjadi lungsn, Siksa menjadi siksan, d;
sebagainya. Demikian halnya dengan kata sora, setelah mendapat akhin
atau panambang ‘an’ akan menjadi soran.

Kata sora daiam Kamus Kawi-Jawa yang ditulis oleh CF
berarti seru dan rame. Pengertian yang hampir sama juga terdapat da
Bausastra Jawa yang ditulis oleh S. Prawiro Atmodjo, yaitu kata sora diarli
dengan seru dan banter. Berpijak dari pengertian yang telah disebutkar
depan. maka kata sora mengandung unsur suara yang keras (bantfer, sei
dan rich/riang, baik suara yang ditimbulkan dari suara manusia maug
suara yang ditimbulkan darn benda-banda lain.

Gending soran yang biasanya disagikandengan menggunaki

pengemankatasorayanglelahdisebu&an di depan, yaitu serv atau Dar
dan rame. Dengan demikian salah satu cin khas yang dapat dikenali pal
gending soran adalah terletak pada teknik tabuhannya yang keras sehing
menghasilkan suara yang keras puia. Y

istilah soran yang kemungkinan berasal dari kata sora juga dap
dtemukan dalam “Serat Pakermn Wirama Wileting Gendhing Pradangga Laf
Surendro utawi Pelog™ tulisan KR.T Kertanegara {1932) Bukuyang bany
membicarakan masalah tatacara membunyikan stau menabuh gamelan
Yogyzkarta tersebut banyak menyebut gendhing mungel sora sebagai 2
lain dari sajian gending yang disajikan (dibunyikan) dengan keras (se
banter). Kebalikan dari gendhing mungel sors adatah gendhing mungell
untuk menyebut sajan gending yang disajikan (dibunyikan) dengan voiull
yang finh.  Contoh penggunaan istilah gending mungel sora dapat dil
seperti pada kalimat benkut

Manawi panganten Kadhaupaken (balangan gantal) munge!

Ladrang Panganten munge! sora.”

K. R T. Kertanegara, 1932 - 35
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unaan istilah mungel sora untuk sajian gending lfadrang
wnmmmwdahmkuﬁpandamsawahpenﬁanm@
Danganten yang dibunyikan secara keras (serwbanter). Biasanya ladrang
.Wnyangmammmﬂaenghhgiacarasepe:ﬁinidisa}ﬂmndatam
irama tanggung. Penyajmgendingdalamiramawnggcmbiasanyahnpa
' menggunakan istrumen: rebab, gender barung. gender penerus, gambang.

stau yang lebih dikenal dengan gending soran. Dengan asumsi seperti
T diatas.pmmdiduga.bdmaistid\gemﬁzgsormberaﬂldaﬁpam
i karawitan Yogyakarta untuk menyebut gending-gending yang disajkan

dan sebagainya. Pengerfian kedua adalah gending soran yang berkadan
gengan penyajian garap gending. Gending soran dalam pengertian ini adalah
gending-gending yang bukan tergolong jenis gending SOran namun senng
dengan garap soran. Oleh sebab itu gending-gending semacam ini

apat disajikan secara soran dalam irama fanggung dan dapat pula disapkan
wﬂ&“ fama dados  Para praktisi karawitan Jawa (Yogyakarta maupun
karta) banyak yang mengartikan gending soran lebih mengarah pada

PEfyajian garap gending, sehingga ungkapan scperti ayo nguneke gendhng
S0ran dhisik (man membunyikan gending soran dulu) adalah mengajak untuk
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Gendhung

membunyikan gending apa saja yang dapat digarap dengan Soran. T
beberapa contoh gending pada karawitan gaya Yogyakarta dalam bert
bentuk yang dapat disajikan secara soran dalam irama fanggung
disajikan dalan irama dados, di antaranya: Ketawang'l’awangGamur
slendro pathet sanga, Ladrang Lung Gadung lataspelogpametbem(
Ladrang Liwung laras siendro pathet manyura. Gandrung-gandrung, ©
kemekuepnunggahﬂmenggunakmpolakenclmgkaM)lams
pathet sanga. dan sebagainya Gending-gending semacam ini b
dimulai dengan sajian irama fanggung (soran), lcemudran-amadados(
kembali lagi pada irama fanggung hingga suwuk. Wdaupundls#kan dalag
irama dados, sajian gending-gending semacam ini tanpa menggu
insirumen garap seperti: rebab, gender. gambang, siter, suling, dan
Hal ini juga berlaku pada gending-gending kienengan pada um \
(kebanyd:mgendhgbetbamkladrang)m dsﬁikmddankonlaks
soran. Walaupun gending-gending semacam ini biasanya du:
dmmramadadosdenganmggmakmmmdmvokal
ketika disajikan dalam konteks garap gending soran (irama fanggung o
dados). maka sajian dalam rama dados tidak menggunakan instrumen re
gender, gambang, siter, suling. dan vokal. Dengan demikian konteks g
gending soran dalam sagian gending -gending ini adaiah terletak pada s:
dalam irama fanggung.
Berpijak dari uraian yang felah dipaparkan di atas, maka ci "
gending soran dapat dikenali sepert berikut.
1. Selalu terdapat sajian dalam wama fanggung.
2. Dalam sajian irama fanggung disajikan dengan sora atau bante,
sehingga suaranya lebsh keras dari sa;rankaramtanpadaum n
3. Menonjolkan instrumen balungan (demung, saron barung, ds
slenthem). saron penerus, bonang. bonang penembung, dan kend ,’
4. Twak menggunakan insrfumen rebab, gender, gambang, sder C
suling, serta tidak menggunakan sajan vokal.

Pengaruh Sri Sultan Hamengku Buana | Terhadap Gending

Karawitan gaya Surakana dan karawitan gaya Yogyakara bersumt
dari budaya kraton yang sama waitu Mataram Jawa Tengah. Setelah perangi
Giyanti yang menyebabkan kerajaan Jawa (Mataram) terbagi menjad: C

yaitu Kasunanan Surakarta dan Kasultanan Yogyakarta, maka terdapat jef
jems kesenian tertentu (termasuk Jr dalamnya karawitan) lambal §
menyesuaikan dengan hingkungan budaya setempal yang kemudia
menciptakan gayanya masmng masing Karawstan yang ada di Kasultaf
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r Sugian
Yogyakarta yang kemudian dikenal dengan karawitan gaya Yogyakaria
mmumsnyamrsendm baik dalam hal pola tabuhan, garap,
wmmmmmmww karawitan gaya
wﬂa. Perbedaan pola tabuhan meliputi: pola tabuhan bonang barung,
mmmmmwmm
mmmbai.mnibm:) dan pola kendhangan, baik kendhang
W(katdhangageng)umptm kendhang kai).

Munculnya gending soran maupun gending yang digarap dengan
memmmkmmm karawitan
Wﬁa mewmmw gragal
"'uatakaaukaralnerkejmaan Sn Sultan Hamenggku Buana |. Darn

rbagai sumber, Pangeran Mangkubumi yang kemudian bergelar Sn Sultan
gku Buana | selalu digambarkan sebagai seorang pemberani, teguh
annya serta memiiiki citra sebagal secrang pimpinan militer yang
uh. Sebelum menjadi raja, ia pandai menghimpun dan mendidik para
gikutnya menjadi prajurit yang baik dan tangguh.” Sri Sultan Hamengku
yana | memiliki sisi kejiwaan am'nws atau maskulinitas lebih menonjol
yada sisi kejiwaan anima-nya.® Sifat-sifat yang dimiliki Sri Sultan
neng Buana | tersebut kemudian dickpresikan ke dalam garapan tari
aupL 1 garapan gending-gending karawitan. Sifat-sifat yang mencerminkan
Jagai seorang prajurit sejati beliau ekpresikan ke dalam garapan Beksan
2 ‘Aysngyang sebagian besar gendingnya disapkan secara soran.

~ Gending-gending soran diakui oleh sebagian besar masyarakat
switan di Yogyakana sebagai gending yang mempunyai rasa gregef dan
g mengandung ekpresi kesungguhan serta rasa sgung atau wibawa.
jing yang demikian dirgsa sesual dengan karakter Sri Sultan
amengku Buana |. Sebagai seorang raja yang sebeiumya memimpin perang
- _,.nkmyanganmpmdansemmmashdaiamm\apemng
il mengherankan apabila suasana semacam stu tercermin ke dalam
- 93rapan gending yang mengekpresikan jwa keprajuntan  Hal ini dapat diihat
Pada gending gending yang menggunakan pola kendhangan sabrangsn sepert
m‘nGahPadhashlataspelogpaﬂ\etbarang ladrang Harjuna Asmara
hm;:aﬂ\etbalang dan sebagainya serta gending-gending yang
‘Mmenggunakan poia kendhangan ladrang gangsaran (ladrang Roning Tawang).
‘Gending-gending semacam ini hanya disagikan datam irama fanggung yang

———

:Gmmmm-a.
R.M. Soedarsono. 2000 - 112 .
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digarap soran, sehingga mengandung rasa greget yang da
membangkitkan semangat bagi Sultan maupun pengikut-pengikutnya_

KeaeguhanhahsetusemangalSnsmanHamengkuBuatn
kentainya suasana peperangan memberikan dampak yang sangat je
dalam karawitan gaya Yogyakarta, sehingga lahir gending Gajah Endra &
slendro pathet manyura, kendhangan ketawang kendhang kalih. Geng
mnstrumental). Di sinitah terfihat sangat jelas pengaruh semangat juangs
Smnﬂmengku&mlyangdiekpmdkankedalamgendngmn 2

Penggunaan instrumen bonang penembung, kenong ja '
bedhug rnerupakmaalahsamanldnsdangarapangendmgsom -
Karawitan Gaya Yogyakarta. Hal ini dimaksudkan untuk menampilcan
gagah, manteb, wibawa dan agung. Seiain penggunaan beberapa ins
yang mencirikan sebagai gending soran, terdapat pula beberapa g
soran yang dalam penyajiannya memasukkan instrumen musik barat
drum dan sakshopun. Gending-gending yang disajikan bersama den
instrumen musik barat ini hanya gending yang berlaras pelog dan --:--~
seperti ladrang Gati Padhasih. Gati Main-main. dan sebagainya. Gend
gending dengan garapan semacam ini sangat cocok untuk mengirngi g
atau digunakan sebagai karawitan tari yang mengambil tema kepraj
Bahkan tari bedhaya yang mengambil tema keprajuritan seperti Bedha
barat tersebut untuk maju beksan dan mundur beksan.

Paparan di atas menunjukkan, bahwa suatu bentuk kesen
(karawitan) istana tidak teriepas dan pengaruh sifat-sifat atau karak
penguasa pada waktu itu. Sehubungan dengan hal ini Judith Becker dal
bukunya Traditional Music in Modem Java mengatakan bahwa secara ha
kumpulan ansambel gamelan dan musik gamelan yang dimainkan di kral
kraton adalah merupakan suatu kekuatan pengabsah otoritas dan po
kaum ningrat Apa yang terefleks: secara dekat dalam musik ansam
gamelan kraton adalah suasana psikologrs atau atmosfir pikiran sana
ideal * Gending soran barang kal merupakan salah satu contoh da
yang dikemukakan oleh Judith Becker tersebut.

‘R.Sum 2001 : 71
¥ Judith Becker, 1980 - 26,
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~ Gending Soran dengan Politik Kekunasaan Raja.

wmmmmmmmmm
P madiduayaiuSurakaﬂadanYogyakm d‘ketayaanuuselah
At V"‘Q menghasilkan kesepakatan pembagiaan kerajaan menjadi
Suﬂcaﬂadanl(asubnanYogyakana mdcapomngadulemaan
< --mga(KasunamSumkarbdanKasuaathogyakah)lmmasoh
e tas dalambenmkyanglaun yaitu dalam bidang kebudayaan. Hal ini
terfihat dalam bentuk-bentuk kesenian, termasuk di dalamnya
Al=h seni karawitan. Sultan Hamengku Buana | berusaha untuk
lah ada di Surakarta. Hal ini sangat terkait dengan politik kekuasaan
qunakan untuk merebut simpati dari rakyatnya. Ia ngin menunjukkan
fa rakyatnya bahwa di Yogyakarta mampu menciptakan budayanya
mdapatdogunakansebagauahdmataundmm'ahuya.
~ Muncuinya gending-gending soran dalamkarawitan gaya Yogyakarta
salahsambenwk pencarian jat din Sri Sultan Hamengku Buana |
< gekpresikan bahwa dirinya adalah seorang raja yang teguh,
bemibawadan pemberani. Hal ini juga sebagai wujud "oposisi’
erhadap Paku Buana Il (yang kemudian digantikan oleh Paku Buana 1|
karta yang merupakan lawan politiknya. Untuk menunjukkan bahwa
Hm»engkuBuanallebhmemiikisi!at-sifatyangmaskuindati
| Paku Buana |l dan Paku Buana il yang cenderung feminin. salah satunya
udkan dalam gending karawitan maupun kesenian lainnya. Bentuk
n lainnya yang dimaksudkan sebaga: wujud oposisi seperti yang
ud di atas adalah diciptanya wayang wong sebagai acara ritual
=Negaraan di Kasultanan Yogyakartia, dimana semua penarinya adalah laki-
.' - Sultan tidak begitu bergairah untuk memperkokoh legitimasinya sebagai
mmmmmmmhmnmmmya
ang. Sultan lebih suka mencipta genre baru yaitu wayang wong, yang
mﬁﬂgaﬂkeprbadnannyamnaskuh

, M‘QﬁnGendmg Soran dengan Kemampuan Pengrawit
, _KeUkakeragaanMataramdingomenpduMa.makapgadMn
l MMWMWmmmm
N

I “RM. Scedarsono. 1997 : 159.
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Gendhung

pusaka termasuk di dalamnya adalah gamelan. Dalam hal pembagi
gamelan ini rupanya tidak dibarengi dengan pembagian empu karawit
secara seimbang. Pengikut Pangeran Mangkubumi yang menjadi bawahz
di wilayah kekuasaan Kasultanan Yogyakarta. Dengan keadaan ya
demikian, kemungkinan empu karawilan yang menguasai nokan garap seg
rebab dan gender barung sangat sedikit, bahkan dapat dikatakan tidak a
Seperti yang dituturkan oleh Prodjosudirdio. bahwa selama ini di Yogyaks
tidak banyak pengrawit yang menguasai garap instrumen rebab dan geng
yang mempunyai keahlian di bidang garap rebab dan gender barus
Pemyataan serupa juga pernah dilontarkan oleh Sudarman berkaitan deng
banyaknya gending gaya Yogyakarta yang buka gendingnya tidak dilakuk
oleh ricikan rebab, tetapi dilakukan oleh ririkan bonang barung.®
Tidak adanya pengrawit sefingkat empu yang menguasai ga
instrumen rebab dan gender barung sangat berpengaruh terhadap sa
garapan gending. Oleh sebab itu banyak gending-gending yang digarap a
disajikan secara soran. Dampaknya adalah banyak dicipia gending-gem
yang khusus disajikan secara soran  Hal ini rupanya berianjut hingga
masa berikuinya, sehingga para pengrawit berusaha untuk me
kekurangan tersebut dengan berbagai cara, seperti mencipta gending de
penekanan pada penonjolan garap pada rnicikan balungan. Ban
gending dengan balfungan ngsdal yang lebih menekankan pada lagu balury
adalah dimaksudkan untuk menutup kelemahan pada garap rebab. Se .;
contoh seperti Ketawang Tawang Ganjur dan ketawang Gajah Endra p
bagian ngeliknya lebih menonjolkan garap lagu balungan. Demikiz
ketika para pengrawit Yogyakarta menggarap gending-gending vang
dari Surakarta. maka banyak gending gaya Surakarta yang dirubah s
balungannya. sehingga unsur balungan menjadi lebih dominan. Cor
gending yang dirubah susunan balungannya dapat dilihat pada gens
Jangkung Kuning dan gending Gambirsawit Condongcampur. dim
dominasi lagu balungan sangat terasa pada bagian inggahnya. Dem
pula dengan banyaknya gending-gending gaya Yogyakarta yang §

' Projosudirjo adalah seofing empu karawitan yang begitu lama me
abdi dalermn di Kraton Yogyaksris yeng kemudian medapat gelar Kangeng
Tumenggung Purbotomo, dan pernat menjadi dosen luar tnas 3
Matakuliah Karawitan Gaya Yogyakarta i S1SI Surakarta. Y

' Sudarman adalah seorang pengrawit di Pura Pakualaman dan pf
menjadi dosen luar blasa pada Matakuliah Karawitan Gaya Yogyakarta di
Surakarta.

60 YETEC Volume 6 N 2 Balen



r : Sugimin

Wdﬂakukandeh instrumen bonang barung, merupakan suatu
wmwkmetwmpkalemahannyadalambdanggarapmvaenrebab
Sebagai contoh gending Sinom Bedhaya dan gending Jangkung Kuning yang
Mberasaldangendmgayasumkaﬂa selain dirubah susunan
palungannya, penyajian buka gendingnya selaiu dilakukan oleh instrumen

ponang barung.
pengaruh Gending Soran Terhadap Garap Gending Lain

Muncuinya gending soran atau gending yang digarap soran banyak
mempengaruhi garap gending pada sajian gending-gending kienegan lainnya.
mw\sanmmatangg(mgyangmenpdlsalahsamcmkhasdangendng
SOfa banyakdlsa;ikan padagendmg—gendmgkienenganatauw:m—uyon

'L. uamatanggung Sebagian besar gending berbentuk merong. baik
‘ 2 banyak yang disajian dalam irama langgung atau digarap soran
mcﬁsaﬁkmdalsmmhnggmrgmnbahmgmgendingyang

sla menggunakan balungan miaku diganti dengan balungan nibani,
gksz padakenongkeempatymgmempakanpemﬁhandmmna

Sebagai bahan perbandingan, di bawah ini diberikan contoh
parubanan notasi balungan merong gending pada sajian irama tanggung
yang menggunakan balungan nibani. serta sajian irama dados yang
ehggunakan balungan miaku.

Gending Lambangsari, laras slendro pathet manyura,
_&"‘ - &+6

1 6
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Irama tanggung ( menggunakan balungan nibani)
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Irama dados (menggunakan balungan miaku)
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Irama dados (menggunakan balungan miaku)
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perbedaan susunan balungan antara gending yang disajikan dalam irama
wmdmgmdhgyangcﬁsaji:andabmiamadadoaPadakm
Wa,kedmdmkaﬁgagemfm yang disajikan dalam wama tanggung
menggunakan balungan nibani. Pada bagian yang menggunakan balungan
teknik tabuhan bonang gembyangan setengah-setengah. Hal ini dimaksudkan
- untuk menimbulkan rasa yang gagah dan mantab. Contoh teknik tabuhan
rembyangs setengah-Mngahpadarici:anbawngbamngadahhsepecﬁ

Balungan

)

(]
NN N N
()
W\ wow
(54
N
o
aoNom

- Peliguasaw\gatemtdenganmtobgipengumpadasaat'm(dahtn
*alini Sri Suttan Hamengku Buana I) yang ingin mengekpresikan sifat-sifat
| ¥ang dimilikinya ke dalam bentuk gending karawitan Sifat-sifat yang
| Mencerminkan sebagai seorang prajurit sejati beliau ekpresikan ke datam
. Faktor kemampuan pengrawit sangat menentukan pada garapan
mmangendng Dengan tidak adanya pengrawit setingkat empu
::Mmﬂiguasaugarapuukanrababdangonderbarungpadasaa(m.
Menyebabkan banyak gending yang disajikan secara soran. Selain itu juga
terhadap penciptaan gending. dimana susunan balungan gending
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bmkyangbemmbdunganngadddmmmhatbgumebdi.
dimaksudkan supaya kekurangmampuan terhadap garap rebab
gender dapat tertutup dengan pemmainan lagu balungan.
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